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ABSTRAK

Pada pra siklus peneliti baru mengamati seberapa besar kemampuan guru dalam
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ternyata hasilnya sangat rendah
vakni mendapat skor rata-rata cuma 5 artinya kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) kurang baik

Lalu dilanjutkan siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah mengadakan In House Training
(IHT) untuk memperbaiki kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) di SD Negeri No.69/I Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus I,
dimana hasil skor rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus
I mencapai 9,3 yang artinya kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) baik.

Selanjutnya pada siklus II hasil observasi mencapai skor 11,2 artinya kemampuan guru
dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat baik.

In House Training (IHT) dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal di SD Negeri
No.69/I Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi dapat dilakukan melalui pengamatan
dan pemantauan kepala sekolah dalam kegiatan In House Training (IHT). Dari hasil
analisis diperoleh hasil bahwa, In House Training (IHT) sangat efektif untuk meningkatakan
Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), karena guru
memiliki kesempatan mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan
permasalahan berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau
melakukan tindak lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum
terselesaikan.

Kata kunci: kemampuan guru dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal (KKM), In
House Training (IHT)

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan telah bergulir dengan ditetapkannya
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang
meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar
penilaian pendidikan.
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UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP No. 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) mengamanatkan bahwa kurikulum pada jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Pemerintah tidak
lagi menetapkan kurikulum secara nasional seperti pada periode sebelumnya. Satuan pendidikan
harus mengembangkan sendiri kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan serta potensi
peserta didik, masyarakat, dan lingkungannya. Proses pembelajaran K13 adalah proses pembelajaran
ketuntasan, yakni ketuntasan pencapaian kompetensi KD melalui ketuntasan kompetensi indikator,
setelah diadakan evaluasi hasil kegiatan pembelajaran, melalui penilaian hasil belajar. Tuntas tidak
tuntasnya suatu penilaian hasil belajar ditentukan oleh standar ukuran pencapaian nilai minimal yang
harus dicapai oleh seorang siswa. Ukuran pencapaian nilai minimal dikenal dengan KKM, yakni kriteria
ketuntasan minimal, dari setiap mata pelajaran. Jadi tuntas tidak tuntasnya hasil belajara manakala
pencapaian hasilnya mencapai nilai minimal. Nilai minimal (KKM), ditentukan/dirumuskan secara
tioritik dan ilmiah oleh tingkat satuan pendidikan.

Berkaitan dengan masalah evaluasi pembelajaran, yang sering kita ketahui dan telah dipraktikkan
bahwa evaluasi dilakukan setelah selesai satu kompetensi dasar (KD), kemudian dilanjutkan dengan
evaluasi terhadap peserta didik untuk mengetahui ketuntasan belajar yang telah ditetapkan.

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan tahapan awal pelaksanaan
penilaian hasil belajar sebagai bagian dari langkah pengembangan Kurikulum 2013. Kurikulum
ini menggunakan acuan kriteria dalam penilaian, mengharuskan pendidik dan satuan pendidikan
menetapkan KKM dengan analisis dan memperhatikan mekanisme dan prosedur penentuan KKM.

Kenyataan yang dijumpai di lapangan bahwa guru dalam menetapkan KKM belum mengerti
dan memahami tentang mekanisme dan prosedur penentuan KKM; belum mengerti tentang
kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa, belum mengerti cara menentukan KKM indikator,
KKM KD, KKM SK, dan KKM mata pelajaran.

Oleh karenanya disini peneliti yang juga berperan sebagai kepala SD Negeri No.69/I Simpang
Ampeluhendak menignkatkan kemampuan gurudalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
melalui In House Training. In House Training adalah program pelatihan/fraining yang diselenggarakan
oleh suatu perusahaan atau organisasi dengan menggunakan tempat pelatihan sendiri, peralatan sendiri,
menentukan peserta dan dengan mendatangkan #rainer sendiri. Jadi, Anda menyiapkan tempat (baik itu
di kantor, di hotel, dll) kemudian menyediakan peralatan dan mendatangkan #rainer yang sesuai dengan
topik tertentu yang dibutuhkan yakni bidang ilmu tertentu sebagai pemandu bidang studi atau mata
pelajaran. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
yang akan dituangkan dalam sebuah bentuk tulisan PTS dengan judul ‘“Meningkatkan Kemampuan
Guru dalam Menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Melalui /n House Training (IHT) di SD
Negeri 69/1 Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi Tahun 2020”.

KAJIAN TEORI
Kajian Teori
1. Kemampuan
a. Definisi kemampuan
Kemampuan (ability) adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian
yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktek dan
digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya.
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b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
Robbins menyatakan bahwa kemampuan terdiri dari 2 faktor, yaitu: kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik.
c.  Ciri-ciri kemampuan berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis dapat diajarkan di sekolah melalui cara-cara langsung
dan sistematis. Dengan memunculkan kemampuan-kemampuan berpikir kritis siswa
akan melatih siswa untuk mampu bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan
yang terbaik bagi dirinya. Kemampuan berpikir kritis tiada lain adalah kemampuan
siswa dalam menghimpun berbagai informasi lalu membuat kesimpulan evaluatif dari
berbagai informasi tersebut (Dede Rosyada, 2004: 170).

2. Guru
a. Pengertian guru
Definisi guru adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk mengajarkan
suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih muridnya agar memahami ilmu
pengetahuan yang diajarkannya tersebut.
b. Tugas dan tanggung jawab seorang guru
Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab guru adalah sebagai berikut:
mengajar peserta didik, mendidik para murid, melatih peserta didik, membimbing dan
mengarahkan, dan memberikan dorongan pada murid.

3. Menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), kita bisa menggunakan
berbagai macam cara. Diantaranya adalah dengan menggunakan nilai kriteria yang
dikonversi ke dalam sebuah nilai tertentu.

Ada 3 cara untuk mengkonversi atau menafsirkan Kriteria menjadi sebuah nilai,
di antaranya: dengan memberikan point pada setiap kriteria yang ditetapkan, dengan
menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria, dan dengan memberikan pertimbangan
professional judgment pada setiap kriteria untuk menetapkan nilai.

4. In House Training (IHT)

In House Training yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelatihan guru yang
dilaksanakan berdasarkanpermintaan pihak sekolah, pesertanya berasal dari satu sekolah,
dengan materi pelatihan yang disesuaikan oleh pihak sekolah khususnya dalam penggunaan
alat peraga, dan dilaksanakan di sekolah tempat guru tersebut bekerja.

Penelitian yang Relevan

Berikut adalah hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan sekolah ini:

Jurnal dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) Melalui In House Training (Iht) di SD Negeri Cibanjaran Kecamatan Mangkubumi
UPTD Wilayah Barat Kota Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2015/2016” Oleh: Cicih Sumiarsih, bahwa
hasil penelitian ini adalah: Penelitian Tindakan Sekolah ini dilakukan di SD Negeri Cibanjaran
dengan jumlah guru kelas sebanyak 13 orang, sedangkan pelaksanaan penelitian tindakan ini
terdiri dari dua siklus. Hasil Penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam
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menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal dan /n House Training efektif sebagai pendekatan yang
digunakan untuk menetapkan criteria ketuntasan minimal karena guru semakin aktif dan tumbuhnya
rasa tanggung jawab untuk menetapkan kriteria ketuntasan minimal pada setiap bidang studi yang
diajarkan.

Kerangka Berfikir

Kerangka Berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa konsep yang di dalamnya
menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan varibel yang lainnya. Oleh sebab
itu, sebaiknya kerangka berpikir ini dibuat dalam bentuk diagram atau skema, dengan tujuan untuk
mempermudah memahami beberapa variabel data yang akan dipelajari pada tahap selanjutnya.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada penelitian yang akan dilakukan.
Termasuk dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, hipotesis dibutuhkan sebagai acuan
peneliti, yang disebut dengan hipotesis tindakan.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah /n House Training (IHT) dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SD Negeri 69/1
Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi Tahun 2020.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah (PTS)
yaitu peningkatan kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
melalui kunjungan kelas dalam rangka mengimplementasikan standar proses, yang terdiri
dari 3 siklus dan masing- masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap perencanaan program
tindakan, pelaksanaan program tindakan, pengamatan program, dan refleksi.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri No.69/I Simpang Ampelu Kecamatan
Muara Tembesi. Pemilihan tempat ini di mana peneliti bertugas sebagai Kepala sekolah di
SD tersebut.

2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada semester ganjil tahun 2020 di SD Negeri No.69/1
Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi. Berikut adalah jadwal kegiatan dan waktu
penelitian:
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Tabel Jadwal Kegiatan dan Waktu Penelitian

Kegiatan Waktu
Observasi Awal Juli
Breefing kepada guru tentang kemampuan guru dalam menetapkan Juli
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang baik
In House Training (IHT) pertemuan 1 dan 2 Agustus
In House Training (IHT) pertemuan 3 dan 4 Agustus
Evaluasi Tindakan September
Menyusun laporan penelitian September

Prosedur Penelitian
1. Pra Siklus
Pada tahap ini peneliti hanya mengamati kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dlaam melaksanakan pembelajaran di kelas artinya belum
melaksanakan /n House Training (IHT) lalu hasilnya nanti sebagai pembanding siklus I
dan II siklus yang sudah di terapkan tindakan /n House Training (IHT).

2. Siklus I
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi

3. Siklus II
a. Perencanaan
. Tahap pelaksanaan

b
c. Pengamatan
d. Refleksi

Metode Pengumpulan Data

Agar pelaksanaan penerapan /n House Training (IHT) untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dilakukan dapat berjalan
dengan baik, kepala sekolah mengadakan pengamatan langsung terhadap aktivitas semua guru,
disamping itu juga guru diminta mengisi daftar kehadiran yang diisi setiap hari untuk mengetahui
jam keberangkatan dan kepulangan dari semua guru di SD Negeri No.69/1 Simpang Ampelu
Kecamatan Muara Tembesi. Kemudian mendokumentasikan hasil pengamatan tersebut.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan pada guru di SD Negeri No.69/I Simpang
Ampelu Kecamatan Muara Tembesi adalah untuk meningkatkan meningkatkan kemampuan
guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) melalui /n House Training (IHT).
Maka yang menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah /n House Training (IHT) dapat
menjadi pendekatan yang efektif kepada guru dalam meningkatkan kemampuan guru dalam
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menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini,
maka indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:
1.  Guru mampu menjumlahkan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap kelas.
2. Guru mampu menentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai dengan
kemampuan masing-masing aspek.

Guru mampu menetapkan KKM tiap KD.

4. Guru mampu menghitung KKM mata pelajaran.

(98]

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal (Pra Siklus)

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri No.69/I Simpang Ampelu Kecamatan Muara
Tembesi dengan subjek penelitian adalah guru yang ada di sekolah ini. Jumlah seluruh dewan
guru yang menjadi subyek penelitian adalah adalah 10 orang. Adapun karakteristik kondisi awal
guru di SD Negeri No.69/1 Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi adalah sebagai berikut:
1. Guru belum mampu menjumlahkan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap kelas.
2. Guru belum mampu menentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai
dengan kemampuan masing-masing aspek.

Guru belum mampu menetapkan KKM tiap KD
4.  Guru belum mampu menghitung KKM mata pelajaran

(98]

Berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap guru sebelum peneliti melaksanakan /n
House Training (IHT):

Tabel Hasil Observasi Pra Siklus

No Nama Aspek 1 | Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Jumlah
312(1|32|1(3|2|1|3|2|1]| Skor

1 |Roma Sihotang \ \ \ \ 4
2 |Hazrin \ \ \ \ 6
3 |Isma Repelita, S.Pd. SD \ \ \ \ 4
4 [Ngatinam, S.Pd \ \ \ \ 4
5 |Sella Herlin, S.Pd v v N v 4
6 |SiAni N v N v 4
7 |Raden Ramli \ \ \ \ 6
8 [Maryani, S.Pd \ \ \ \ 6
9 |Ponimin, S.Pd.I \ N \ \ 6
10 |Nourma Asmarty S., S.Pd. SD \ \ \ \ 6
Skor rata-rata 5

Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu menjumlahkan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap

kelas.

Aspek 2 : Guru mampu menentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai
dengan kemampuan masing-masing aspek.

Aspek 3 : Guru mampu menetapkan KKM tiap KD

Aspek 4 : Guru mampu menghitung KKM mata pelajaran
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Skor maksimal tiap guru : 3 x 4 =12

Skor 3
Skor 2
Skor 1

: Sangat baik
: Baik
: Kurang baik

Kriteria:

10-12

7-9
4-6

: Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat
baik

: Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baik

: Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kurang
baik

Pada pra siklus ini skor rata-rata guru adalah 5 artinya kurang baik.

Siklus I

1. Tahap Pelaksanaan

Pada perencanaan peneliti melaksanakan program /n House Training (IHT) untuk

meningkatkan Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Adapun pelaksanannya adalah sebagai berikut:

In House Training (IHT) pertemuan ke-1

Acara:

l.

2.
3.
4.

Pembukaan

Ucapan selamat datang dari kepala sekolah

Sambutan dari kepala UPT

Materi, berikut adalah materi /n House Training (IHT):

a. Menjumlahkan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap kelas.

b. Menentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai dengan
kemampuan masing-masing aspek.

c. Menetapkan KKM tiap KD.

d. Menghitung KKM mata pelajaran.

Doa penutup

In House Training (IHT) pertemuan ke-2

Acara:

1. Pembukaan

2. Ucapan selamat datang dari kepala sekolah

3. Sambutan dari kepala UPT

4. Materi, berikut adalah materi /n House Training (IHT):

Ratna

a. Menjumlahkan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap kelas.

b. Menentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai dengan
kemampuan masing-masing aspek.

c. Menetapkan KKM tiap KD.

d. Menghitung KKM mata pelajaran.

Doa penutup
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2. Hasil Pengamatan
Setelah kegiatan /n House Training (IHT) berlangsung, peneliti bertindak sebagai
observer yang bertugas mengamati kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dengan mengisilembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan
kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru
dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Tabel Hasil Observasi Siklus I

No Nama Aspek 1 | Aspek2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Jumlah
312(1|3(2|1[3|2|1|3|2|1]| Skor
1 |Roma Sihotang \ \ \ \ 10
2 |Hazrin \ \ \ \ 11
3 |Isma Repelita, S.Pd. SD \ \ \ \ 8
4 |Ngatinam, S.Pd \ \ \ \ 8
5 |Sella Herlin, S.Pd v v N N 8
6 _|SiAni v v v v 8
7 |Raden Ramli \ \ \ \ 10
8 |Maryani, S.Pd \ \ \ \ 10
9 |Ponimin, S.Pd.I v v v N 10
10 |Nourma Asmarty S., S.Pd. SD \ \ \ \ 10
Skor rata-rata 9,3

Keterangan:

Aspek 1
Aspek 2

Aspek 3
Aspek 4

: Guru mampu menjumlahkan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap
kelas.

: Guru mampu menentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai
dengan kemampuan masing-masing aspek.

: Guru mampu menetapkan KKM tiap KD

: Guru mampu menghitung KKM mata pelajaran

Skor maksimal tiap guru : 3 x 4 =12

Skor 3
Skor 2
Skor 1

Kriteria:

10-12

7-9
4-6

: Sangat baik
: Baik
: Kurang baik

: Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat
baik

: Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baik

: Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kurang
baik

Pada siklus I ini skor rata-rata guru adalah 9,3 artinya kemampuan guru dalam
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baik.
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Refleksi

Pada siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah mengadakan In House Training (IHT)
untuk memperbaiki kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) di SD Negeri No.69/1 Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus I,
dimana hasil skor rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5 sementara pada
siklus I mencapai 9,3 yang artinya kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) baik. Ada 4 aspek yang dinilai dalam penelitian ini yakni guru mampu
menjumlahkan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap kelas, aspek ke-2
adalah guru mampu menentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai dengan
kemampuan masing-masing aspek, aspek ke 3 Guru mampu menetapkan KKM tiap KD d
an aspek ke 4 Guru mampu menghitung KKM mata pelajaran.

Siklus I1

Pada siklus II, kegiatan /n House Training (IHT) untuk meningkatkan kemampuan guru

dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tahapannya sama dengan siklus I akan
tetapi disini kepala sekolah sangat menekankan betul terhadap beberapa guru yang masih belum
paham tentang langkah-langkah dalam menetapkan KKM.

Tabel Hasil Observasi Siklus I1

No Nama Aspek 1 | Aspek2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Jumlah

3112|1321 |3|2|1|3|2|1]| Skor
1 |[Roma Sihotang \ \ \ \ 12
2 |Hazrin \ \ \ \ 12
3 |Isma Repelita, S.Pd. SD \ \ < \ 10
4 |Ngatinam, S.Pd \ \ \ \ 10
5 |Sella Herlin, S.Pd v v v v 10
6 |SiAni v N v v 10
7 |Raden Ramli \ \ \ \ 12
8 |Maryani, S.Pd \ \ \ \ 12
9 |Ponimin, S.Pd.I \ \ \ \ 12
10 |Nourma Asmarty S, S.Pd. SD |V \ \ \ 12

Skor rata-rata 11,2

Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu menjumlahkan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap

kelas.

Aspek 2 : Guru mampu menentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai

dengan kemampuan masing-masing aspek.

Aspek 3 : Guru mampu menetapkan KKM tiap KD
Aspek 4 : Guru mampu menghitung KKM mata pelajaran

Skor maksimal tiap guru : 3 x 4 =12
Skor 3 : Sangat baik

Skor2  : Baik

Skor 1  : Kurang baik
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Kriteria:

10-12 : Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat
baik

7-9 : Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baik

4-6 : Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kurang
baik

Pada siklus II ini skor rata-rata guru adalah 11,2 artinya kemampuan guru dalam menetapkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat baik.

Refleksi, dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus
I sampai ke siklus II, dimana hasil skor rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5
sementara pada siklus [ mencapai 9,3 yang artinya kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) baik. Lalu siklus IT mencapai skor 11,2 artinya kemampuan guru
dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat baik.

In House Training (IHT) dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal di SD Negeri
No.69/1 Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi dapat dilakukan melalui pengamatan dan
pemantauan kepala sekolah dalam kegiatan /n House Training (IHT). Dari hasil analisis diperoleh
hasil bahwa, In House Training (IHT) sangat efektif untuk meningkatakan Kemampuan guru
dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Hasil ahir penelitian ini adalah /n House Training (IHT) dapat meningkatkan kemampuan
guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SD Negeri No.69/I Simpang
Ampelu Kecamatan Muara Tembesi. Berikut adalah grafik peningkatan kinerja guru dari pra
siklus, siklus I ke siklus II.

Grafik Peningkatan Kemampuan Guru
dalam Menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari Pra Siklus, Siklus I ke
Siklus IT

12+

[ Pra Siklus
M Siklus |
O Siklus 1l

Skor rata-rata hasil observasi
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Pembahasan

Pada pra siklus peneliti baru mengamati seberapa besar kemampuan guru dalam menetapkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ternyata hasilnya sangat rendah yakni mendapat skor
rata-rata Cuma 5 artinya kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) kurang baik.

Lalu dilanjutkan siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah mengadakan /n House Training
(IHT) untuk memperbaiki kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) di SD Negeri No.69/I Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus I, dimana
hasil skor rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus I mencapai
9,3 yang artinya kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baik.

Selanjutnya pada siklus II hasil observasi mencapai skor 11,2 artinya Kemampuan guru
dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat baik.

In House Training (IHT) dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal di SD Negeri
No.69/1 Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi dapat dilakukan melalui pengamatan dan
pemantauan kepala sekolah dalam kegiatan /n House Training (IHT). Dari hasil analisis diperoleh
hasil bahwa, In House Training (IHT) sangat efektif untuk meningkatakan Kemampuan guru
dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pada pra siklus peneliti baru mengamati seberapa besar kemampuan guru dalam menetapkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ternyata hasilnya sangat rendah yakni mendapat skor
rata-rata cuma 5 artinya kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) kurang baik.

Lalu dilanjutkan siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah mengadakan /n House Training
(IHT) untuk memperbaiki kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) di SD Negeri No.69/1 Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari pra siklus ke siklus 1,
dimana hasil skor rata-rata observasi pra siklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus I
mencapai 9,3 yang artinya kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) baik.

Selanjutnya pada siklus II hasil observasi mencapai skor 11,2 artinya kemampuan guru
dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat baik.

In House Training (IHT) dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal di SD Negeri
No.69/1 Simpang Ampelu Kecamatan Muara Tembesi dapat dilakukan melalui pengamatan dan
pemantauan kepala sekolah dalam kegiatan In House Training (IHT). Dari hasil analisis diperoleh
hasil bahwa, In House Training (IHT) sangat efektif untuk meningkatakan kemampuan guru
dalam menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
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berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Saran
Peneliti membuat saran-saran berikut:
1. Untuk Guru
Dengan meningkatkan ketrampilannya dalam menentukan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sudah tentu akan membawa dampak positif baik bagi diri guru sendiri
dan juga bagi para siswa.

2. Untuk Para Kepala Sekolah
Bagi para kepala sekolah teruslah mencari dan menerapkan program-program yang
pas dan cocok untuk memperbaiki kualitas pengajar di sekolah. Hal ini akan menunjang
sekali pada tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Bagi Kalangan Umum
Bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil tulisan saya ini
untuk memilih metode dalam meningkatkan Kemampuan guru dalam menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).
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